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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of problem-solving abilities on 
students' learning motivation on multiplication fractions in grade 5 of SDN Citangkil 
Baru. This research method uses a qualitative descriptive research method. Data 
collection techniques used are observation, interviews, tests and documentation. 
The research procedure consisted of four stages, namely the pre-field stage, the 
field work stage, the data analysis stage and the report preparation stage. The 
results of this study show that student motivation influences the ability to solve 
mathematical problems in multiplication fraction material which consists of four 
indicators, namely feelings of pleasure and diligent learning, willingness and interest 
in learning, intelligence and independence in learning and achievement in learning. 
And students' problem-solving abilities in terms of student learning motivation in 
grade 5 SDN Citangkil Baru shows the results of an average percentage score of 
80. Thus it can be concluded that problem-solving abilities affect student learning 
motivation or student motivation is good for learning mathematics, so problem-
solving abilities will be good also. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara kemampuan pemecahan 
masalah dengan motivasi belajar siswa pada materi perkalian pecahan di kelas 5 
SDN Citangkil Baru. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu 
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap 
penyusunan laporan. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa motivasi siswa 
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 
perkalian pecahan yang terdiri dari empat indikator yaitu perasaan senang serta 
tekun dalam belajar, kemauan dan minat dalam belajar,  kecerdasan dan 
kemandirian dalam belajar dan berprestasi dalam belajar. Dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas 5 SDN 
Citangkil Baru menunjukkan hasil persentase skor rata-rata 80. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa atau motivasi siswa baik terhadap pembelajaran matematika 
maka kemampuan pemecahan masalah akan baik pula. 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah, Perkalian 
Pecahan 
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A. Pendahuluan 

Matematika merupakan ilmu 

yang sangat penting yang menjadi 

bagian dalam setiap cabang ilmu dan 

matematika sangatlah berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari atau 

real. Dalam konteks era globalisasi 

saat ini kemampuan spesifik yang 

sangat dibutuhkan dari sumber daya 

manusia sebuah bangsa adalah 

kemampuan berpikir yang mencakup; 

kemampuan penalaran logis, berpikir 

sistematis, kritis, cermat, dan kreatif, 

serta mampu mengkomunikasikan 

gagasan, terutama dalam 

memecahkan masalah. Salah satu 

kemampuan yang dibutuhkan dalam 

sumber daya manusia adalah 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pentingnya pemecahan masalah 

selanjutnya disebutkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No.22 Tahun 2016 

bahwa pendekatan pembelajaran 

yang dilaksanakan adalah 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah. Kemampuan memecahkan 

masalah dalam pembelajaran 

matematika meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Kemampuan pemecahan 

masalah menurut Muhibbin Syah 

(2014, p.46) pada dasarnya adalah 

belajar menggunakan metode-metode 

ilmiah atau berpikir secara sistematis, 

logis, teratur, dan teliti. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh 

kamampuan dan kecakapan kognitif 

untuk memcahkan masalah secara 

rasional, lugas, dan tuntas. 

Pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan siswa akan memperoleh 

pengalaman dalam menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang 

dimiliki untuk menyelesaikan soal 

yang tidak rutin. Pemecahan masalah 

merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting. Hal 

ini dikarenakan siswa akan 

memperoleh pengalaman dalam 

menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan soal yang tidak rutin. 

Kemampuan pemecahan 

masalah menjadi kemampuan penting 

yang paling mendasar dalam 

matematika, karena kemampuan 

pemecahan masalah dapat 

membantu siswa dalam memecahkan 

persoalan baik di dalam pelajaran 

ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 

menurut Santrock (Ibrahim, 2011, p. 

123) pemecahan masalah adalah 

suatu proses mencari cara yang tepat 
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untuk mencapai tujuan. Pernyataan 

senada dari Solso dan Maclin bahwa 

pemecahan masalah adalah suatu 

pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menemukan suatu 

solusi untuk masalah yang spesifik. 

Sedangkan menurut Hertiavi, dkk, 

2010, p.56 berpendapat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

berarti kecakapan menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi yang 

belum dikenal. Adapun menurut 

Dahar (Juanda dkk, 2014, p.34) 

pemecahan masalah merupakan 

suatu kegiatan manusia yang 

menggabungkan konsep-konsep dan 

aturan-aturan yang telah diperoleh 

sebelumnya, dan tidak sebagai suatu 

keterampilan generik.   

Adapun hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di SDN Citangkil 

Baru Kota Cilegon yang ditunjang 

dengan hasil perbincangan dengan 

guru mata pelajaran matematika 

disekolah tersebut, didapatkan bahwa 

ketika siswa sudah tidak menyukai 

dan tidak ada motivasi belajar maka 

siswa mengalami kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah, 

terlebih untuk materi perkalian 

pecahan yang dibutuhkan motivasi 

yang besar dalam memiliki 

kemampuan perkalian seperti sering 

berlatih dan juga menghafalkan 

perkalian tersebut, maka siswa 

mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran perkalian pecahan dan 

materi selanjutnya. Motivasi menurut 

Utami, Djatmika dan Sa’dijah (2017, 

p.67) dapat menjadi semangat siswa 

dalam memecahkan masalah. Siswa 

menjadi lebih bergairah dalam 

memecahkan masalah jika terdapat 

dorongan dalam diri siswa untuk 

melaksanakan tindakan. Motivasi 

belajar memberikan konstribusi yang 

baik pada kemampuan pemecahan 

masalah. Artinya, jika motivasi belajar 

tinggi maka kemampuan pemecahan 

masalah siswa juga tinggi.  

Menurut Olpado dan Heryani 

(2017, p.5) motivasi belajar memang 

memiliki korelasi yang baik dengan 

kemampuan pemecahan masalah, 

motivasi belajar memiliki nilai 

konstribusi sebesar 51,84% terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

Pernyataan ini juga didukung oleh 

penelitian Aspriyani (2017, p.7) yang 

menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara motivasi dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa, hal ini ditunjukkan dengan 

setiap penambahan satu motivasi 

maka kemampuan pemecahan 

masalah siswa akan bertambah 

sebesar 0,706. oleh karena itu 
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diperlukan penelitian untuk 

mendeskripsikan lebih jauh 

bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari motivasi belajar 

pada siswa kelas 5 pada materi 

perkalian. Dari latar belakang tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

pada materi perkalian pecahan masih 

rendah dikarenakan morivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran 

matematika rendah, sehingga peneliti 

tertantang untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah 

pada pelajaran matematika materi 

perkalian pecahan di kelas 5 ditinjau 

dari motivasi belajar. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di SDN 

Citangkil Baru Kecamatan Citangkil 

Kota Cilegon kelas 5 sebanyak 20 

siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 

12 perempuan. Jenis penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, karena 

menganalisis sebuah permasalahan. 

Prosedur yang dilakukan pada 

penelitian ini terdiri dari empat 

tahapan yaitu tahap pra-lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, tahap 

analisis data, dan tahap penyusun 

laporan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah melalui 

tes, observasi, angket, wawancara, 

dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini, teknik pemeriksaan dan 

keabsahan data di lapangan 

menggunakan model Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan 

angket motivasi belajar matematika, 

serta wawancara yang dilakukan 

secara terbuka bertujuan untuk 

mengetahui sejauhmana kemampuan 

pemecahan masalah siswa terhadap 

matematika materi perkalian pecahan. 

Berikut pembahasan analisis data 

yang diperoleh dari hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dan 

angket motivasi belajar.  

1. Analisis Motivasi Belajar 

Siswa Pembahasan berdasarkan 

indikator motivasi belajar siswa 

terhadap pembelajaran matematika, 

antara lain yaitu:  

a. Perasaan senang serta tekun 

dalam belajar Pada indikator ini, 

sebagian besar siswa memiliki 

perasaan senang serta tekun dalam 

belajar matematika. Hal ini dapat 

dilihat dari rasa suka/senang dalam 

aktivitas belajar, rasa ketertarikan 
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untuk belajar, adanya kesadaran 

untuk belajar tanpa disuruh, 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar, 

memberikan perhatian yang besar 

dalam belajar.  Perasaan senang 

serta tekun dalam belajar ini 

memotivasi belajar siswa, motivasi 

belajar muncul dalam diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas belajar 

untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. Sardiman (2007:89) 

berpendapat, motivasi intrinsik adalah 

motifmotif yang menjadi aktif atau 

berfungsi tidak perlu dirangsang dari 

luar, karena dalam diri setiap individu 

sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Itulah sebabnya motivasi 

intrinsik dapat juga dikatakan sebagai 

bentuk motivasi dalam aktivitas 

belajar dimulai dan diharuskan 

berdasarkan suatu dorongan dalam 

diri dan secara mutlak berkaitan 

dengan aktifitas belajarnya  

b. Kemauan dan minat dalam 

belajar Pada indikator ini, sebagain 

besar siswa sudah memiliki kemauan 

dan minat dalam belajar. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa yang 

meningkat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Slameto (2010:180) 

menyatakan bahwa: Minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut semakin besar 

minat. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu 

pernyataan yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subjek 

tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap 

subjek tertentu.   

c. Kecerdasan dan kemandirian 

dalam belajar Pada indikator ini, 

kemandirian siswa dalam belajar 

sudah terlihat sehingga siswa mandiri 

dalam belajar. Kemandirian belajar 

adalah faktor internal siswa itu sendiri 

yang terdiri dari lima aspek yaitu 

disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, 

dan tanggung jawab, sehingga dapat 

di ambil kesimpulan bahwa seseorang 

memiliki kemandirian belajar apabila 

memiliki sifat percaya diri, motivasi, 

inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. 

Sebagian siswa sudah memiliki 

kemandirian tinggi relatif mampu 

menghadapi segala permasalahan 

karena individu yang mandiri tidak 

tergantung pada orang lain, selalu 
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berusaha menghadapi dan 

memecahkan masalah yang ada. Hal 

ini sependapat dengan Brookfield ( 

dalam Yamin 2010:115) Belajar 

mandiri adalah yang dilakukan oleh 

siswa secara bebas menentukan 

tujuan belajarnya, arah belajarnya, 

merencanakan proses belajaranya, 

menggunakan sumber-sumber belajar 

yang dipilihnya, membuat keputusan 

akademik, dan melakukan kegaiatan-

kegiatan untuk tercapainya tujuan 

belajarnya.  

d. Berprestasi dalam belajar      

Pada indikator ini, hampir seluruh 

siswa telah mampu berprestasi dalam 

belajar dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa dalam memecahkan masalah 

berkaitan dengan perkalian pecahan. 

Hal ini dibuktikan dari hasil pekerjaan 

siswa. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Winkel yang dikutip Noor 

Komari Pratiwi (2015:81) menyatakan 

bahwa berprestasi dalam belajar 

merupakan “bukti keberhasilan yang 

telah dicapai oleh seseorang. Dengan 

demikian, prestasi belajar merupakan 

hasil maksimum yang dicapai oleh 

seseorang setelah melakukan usaha-

usaha belajar”  

2. Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Pembahasan berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa ditinjau 

dari motivasi belajar, antara lain yaitu: 

a. Menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada 

masalah Pada indikator ini, siswa 

sudah menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada masalah. 

Sebagian siswa sudah menampakan 

kemampuannya untuk 

menghubungkan konsep yang telah 

dipahaminya. Hal ini berkaitan dengan 

pendapat Dahar (Kusumawati, 2010) 

mengemukakan bahwa “Pemecahan 

masalah merupakan suatu kegiatan 

manusia yang menggabungkan 

konsep-konsep dan aturan-aturan 

yang telah diperoleh sebelumnya, dan 

tidak sebagai suatu keterampilan 

generik” 

b. Merumuskan strategi 

penyelesaian Pada indikator ini, siswa 

sudah bisa merumuskan strategi 

penyelesain masalah matematika 

yang dihadapi sesuai dengan soal 

nomor 2 yang dikerjakan. Strategi 

penyelesain berkaitan erat langkah-

langkah yang harus ditempuh oleh 

siswa dalam belajar. Menurut In’am 

(2014: 150), setiap langkah dalam 

memecahkan masalah memiliki 

karakteristik yang berbeda dari satu 

masalah ke masalah lainnya. Hal ini 

juga terjadi dalam matematika, di 

mana pemecahan masalah juga 
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menunjukkan karakteristik tertentu 

dan ini harus diketahui sebelum 

pemecahan masalah. Beberapa 

pengetahuan dan pemahaman 

karakteristik dari suatu masalah 

mungkinbisa membantu menemukan 

jawaban yang tepat dan yang 

diinginkan.   

c. Menuliskan jawaban sesuai 

dengan strategi yang dirumuskan. 

Pada indikator ini, sebagian siswa 

sudah bisa menuliskan jawaban 

sesuai dengan strategi yang 

dirumuskan. 

d. Memastikan jawaban dengan 

pertanyaan dan menyimpulkan 

jawaban.    Pada indikator ini, 

sebagian siswa belum dapat 

memastikan jawaban dengan 

pertanyaan dan menyimpulkan 

jawaban sehingga jawaban yang 

dikerjakan siswa kurang sesuai 

harapan.   

 

D. Kesimpulan 

Analisis motivasi belajar siswa 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada materi 

perkalian pecahan, yang terdiri dari 

empat indikator yaitu perasaan 

senang serta tekun dalam belajar, 

kemauan dan minat dalam belajar 

kecerdasan dan kemandirian dalam 

belajar, dan berprestasi dalam belajar 

menunjukkan hasil bahwa keempat 

indikator tersebut diperoleh rata-rata 

68 yang mengindikasikan bahwa 

motivasi belajar sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika.  

Kemampuan pemecahan 

masalah siswa ditinjau dari motivasi 

belajar siswa kelas 5 SD Negeri 

Citangkil Baru menunjukkan hasil 

persentase skor rata-rata 80, artinya 

hampir seluruh siswa telah memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

pada topik perkalian pecahan jika 

motivasi belajarnya meningkat.  

Saran sehubungan dengan 

pentingnya motivasi terhadap belajar 

siswa, maka guru diharapkan dapat 

memotivasi siswa dalam belajar 

dengan menggunakan strategi yang 

sesuai dengan materi, hindari 

pembelajaran yang monoton, 

usahakan pembelajaran yang 

dilakukan menyenangkan. 

Dalam praktiknya, agar 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika dikuasai oleh siswa, maka 

guru hendaknya memahami langkah-

langkah dalam menerapkannya di 

kelas sehingga pembelajaran yang 

dilakukan lebih bermakna. 
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